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Abstract. The implementation of Digital Population Identity (IKD) has become an important innovation in an
effort to simplify the administrative process and increase access to public services, especially for the people of
Keputran Village. However, the success of implementing digital population identity is very dependent on the level
of digiral literacy of the community. This article explores the role of increasing digiral literacy in supporting the
implementation of digital population identity in an inclusive and sustainable manner for the people of Keputran
Village. By paying attention to the challenges and opportunities related to digital literacy, this article presents
several strategies and approaches to improve people's digital understanding and skills in the context of digital
population identity (IKD). Through a qualitative approach, training and equal access to technology, it is hoped
that all residents of Keputran Subdistrict can feel the benefits of implementing digital population identity without
exception. Thus, this article not only strengthens the urgency of increasing digital literacy in facing the digital
revolution, but also underlines the importance of aspects of inclusion and equality of access in the transformation
process towards more efficient, safe and sustainable public services.

Key words: Digital Population Identity, Digital Literacy, Administrative Efficiency

Abstrak. Penerapan Identitas Kependudukan Digital (IKD) telah menjadi sebuah inovasi penting dalam upaya
menyederhanakan proses administrasi dan meningkatkan akses terhadap layanan publik terutama bagi masyarakat
Kelurahan Keputran. Namun, kesuksesan implementasi identitas kependudukan digital sangat bergantung pada
tingkat literasi digital masyarakat. Artikel ini mengeksplorasi peran peningkatan literasi digital dalam mendukung
penerapan identitas kependudukan digital secara inklusif dan berkelanjutan bagi masyarakat Kelurahan Keputran.
Dengan memperhatikan tantan gan dan peluang yang terkait dengan literasi digital, artikel ini menyajikan beberapa
strategi dan pendekatan untuk meningkatkan pemahaman dan keterampilan digital masyarakat dalam konteks
identitas kependudukan digital (IKD). Melalui pendekatan kualitatif, pelatihan, dan akses yang merata terhadap
teknologi, diharapkan bahwa semua masyarakat Kelurahan Keputran dapat merasakan manfaat dari penerapan
identitas kependudukan digital tanpa terkecuali. Dengan demikian, artikel ini tidak hanya memperkuat urgensi
peningkatan literasi digital dalam menghadapi revolusi digital, tetapi juga menggarisbawahi pentingnya aspek
inklusi dan kesetaraan akses dalam proses transformasi menuju layanan publik yang lebih efisien, aman, dan
berkelanjutan.

Kata kunci: Identitas Kependudukan Digital, Literasi Digital, Efisiensi Administrasi.

LATAR BELAKANG

Seiring berkembangnya zaman meningkat pula transformasi digital yang merambah ke
berbagai sektor kehidupan terutama dalam hal kependudukan. Kehadiran e-government, selain
menjadi salah satu tuntutan perkembangan zaman pada penyelenggaraan pelayanan publik,
juga menjadi salah satu terobosan baru dalam proses reformasi administrasi yang menuntut
adanya pelayanan yang prima, akuntabel, kompeten, dan berkualitas (Huda serta Yunas, 2016).

E-government pula mendorong terhadap keberhasilan pada upaya peningkatan performa
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kualitas pelayanan serta menjadi upaya dalam merampungkan pertarungan permasalahan yang
terjadi selama proses penyelenggaraan pelayanan publik. Dinas Kependudukan serta
Pencatatan Sipil ialah penyelenggara pelayanan administrasi kependudukan. Melalui Undang-
Undang nomor 23 Tahun 2006 yang lalu diperbaharui menjadi Undang-Undang nomor 24
Tahun 2013 wacana Administrasi Kependudukan menjadi landasan aturan dalam
penyelenggaraan administrasi kependudukan yang memuat perihal pengaturan dan
pembentukan sistem yang mencerminkan adanya reformasi di bidang administrasi
kependudukan. Sebagai langkah awal pada mewujudkan good governance instansi Pemerintah
Dinas Kependudukan serta Pencatatan Sipil Kota Surabaya menerapkan sebuah inovasi
pelayanan melalui aplikasi Identitas Kependudukan Digital (IKD) di terapkan pada tiap - tiap
kelurahan yang ada pada kota Surabaya, khususnya di kelurahan Keputran yang dirancang

sebagai bahan penelitian peneliti.

Penerapan Identitas Kependudukan Digital (IKD) menjadi sebuah langkah penting
dalam menyederhanakan akses terhadap layanan publik, meningkatkan efisiensi administrasi,
dan memperkuat keamanan data. Artikel ini akan membahas bagaimana penerapan identitas
kependudukan digital dapat mengubah paradigma layanan publik secara keseluruhan. Identitas
Kependudukan Digital (IKD) telah menjadi perhatian utama di banyak negara di seluruh dunia
sebagai bagian dari upaya untuk meningkatkan layanan publik, mengurangi birokrasi, dan
memperkuat keamanan data. Pemerintah di berbagai negara mencari cara untuk meningkatkan
efisiensi administrasi dan mengurangi birokrasi dalam pengelolaan data kependudukan. IKD
menjanjikan solusi untuk mempercepat proses administrasi dan mengurangi biaya pengelolaan
data.

Dalam era digital ini. penerapan Identitas Kependudukan Digital (IKD) telah menjadi
salah satu langkah progresif dalam upaya modernisasi layanan publik di Indonesia. Namun,
kesuksesan penerapan IKD tidak hanya tergantung pada infrastruktur teknologi yang solid,
tetapi juga pada tingkat literasi digital masyarakat. Literasi digital, sebagai kemampuan untuk
menggunakan teknologi informasi dan komunikasi (TIK) secara efektif, menjadi pondasi
utama dalam memahami, mengelola, dan melindungi identitas digital seseorang. KTP
digunakan sebagai identitas diri dan diakui secara nasional sebagai tanda kependudukan.
Namun KTP (Kartu Tanda Penduduk) seringkali disalahgunakan oleh pihak - pihak yang tidak
bertanggung jawab. Kasus mengenai pemalsuan KTP juga masih terjadi. Contoh kasus
penyalahgunaan penggunaan data pribadi seperti penyalinan data dan informasi kartu ATM

nasabah (skimming), pinjaman online atau Pinjol (Situmeang, 2021). Oleh karena itu, Dinas
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Kependudukan dan Catatan Sipil Kota Surabaya berupaya untuk melindungi data pribadi yang
ada di KTP Elektronik masyarakat dengan menggunakan inovasi terbaru yaitu dengan
menggunakan Aplikasi Identitas Kependudukan Digital.

Menurut Permadi et al., 2023 aplikasi Identitas Kependudukan Digital merupakan
layanan berbasis android yang diterapkan di smartphone sebagai alternatif selain fisik KTP
elektronik. Dan sudah bisa digunakan di app store untuk para pengguna iphone. Identitas
Kependudukan Digital (IKD) merupakan data kependudukan. Di tingkat kelurahan,
masyarakat adalah pemangku kepentingan utama yang harus terlibat secara aktif dalam
penerapan IKD. Dengan demikian, peningkatan literasi digital di kalangan masyarakat
kelurahan menjadi krusial untuk memastikan bahwa setiap individu dapat mengakses dan
memanfaatkan layanan publik secara efektif dan aman terutama masyarakat Kelurahan
Keputran. Pada tahap ini, kita menyadari bahwa masih ada tantangan yang perlu diatasi.
Banyak masyarakat di Kelurahan Keputran yang belum memiliki pemahaman yang memadai
tentang ldentitas Kependudukan Digital dan manfaat dari penggunaan identitas kependudukan
digital. Oleh karena itu, upaya peningkatan literasi digital di Kelurahan Keputran bukanlah
suatu pilihan, melainkan suatu keharusan. Penerapan Identitas Kependudukan Digital (IKD)
telah menjadi sebuah inovasi penting dalam upaya menyederhanakan proses administrasi dan
meningkatkan akses terhadap layanan publik terutama bagi masyarakat Kelurahan Keputran.
Namun, kesuksesan implementasi identitas kependudukan digital sangat bergantung pada

tingkat literasi digital masyarakat.

Masyarakat Kelurahan Keputran membutuhkan akses yang mudah dan cepat terhadap
layanan publik seperti kesechatan, pendidikan, dan pelayanan sosial. Identitas kependudukan
digital dapat memfasilitasi akses ini melalui platform digital, memungkinkan warga untuk
mengakses layanan tersebut tanpa harus menghadiri kantor pemerintah secara langsung.
Dengan memperhatikan latar belakang ini, penerapan identitas kependudukan digital di
Kelurahan Keputran dapat menjadi langkah penting dalam meningkatkan efisiensi
administrasi, akses terhadap layanan publik, dan perlindungan data penduduk. Ini juga dapat
membuka peluang baru untuk inovasi dalam penyelenggaraan pelayanan publik dan

meningkatkan kepuasan warga terhadap kinerja pemerintah setempat.

KAJIAN TEORITIS
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1. Identitas Kependudukan Digital (IKD)

Identitas Kependudukan Digital (IKD) adalah informasi elektronik yang
digunakan untuk merepresentasikan Dokumen Kependudukan dalam aplikasi digital.
IKD memuat KTP elektronik yang berbentuk digital, sehingga sering kali disebut
sebagai KTP digital. IKD merepresentasikan masyarakat dalam aplikasi digital, yang
melekat pada seseorang yang identitasnya terdaftar sebagai Penduduk. Ini merupakan
salah satu upaya Kementerian Dalam Negeri untuk mewujudkan percepatan
transformasi digital dan keterpaduan Layanan Digital Nasional. Dengan aplikasi IKD,
masyarakat dapat mengakses layanan pemerintah dan swasta secara online dan tidak
lagi mengurus dokumen fisik. IKD juga meningkatkan efisiensi proses administratif,
sehingga mengurangi waktu dan biaya yang diperlukan untuk mendapatkan layanan.
IKD dirancang dengan antarmuka yang ramah pengguna, agar dapat merangkul konsep
inklusivitas dengan menyediakan akses pelayanan yang setara bagi semua golongan.
Pemerintah dapat mengimplementasikan kebijakan dan fitur khusus dalam IKD untuk
mendukung masyarakat rentan, seperti lansia, penyandang disabilitas, atau kelompok
etnis tertentu. Penerapan IKD membuka peluang baru dalam ekosistem ekonomi
digital. Masyarakat dapat dengan mudah terlibat dalam transaksi online, membuka
rekening bank, atau mendapatkan layanan keuangan tanpa hambatan. Inklusivitas
dalam ekonomi digital membantu mengurangi kesenjangan ekonomi antar kelompok
masyarakat dan meningkatkan partisipasi dalam perkembangan ekonomi negara.

2. Literasi Digital

Literasi digital merupakan pengetahuan serta kecakapan pengguna dalam
memanfaatkan media digital, seperti alat komunikasi, jaringan internet dan lain
sebagainya. Kecakapan pengguna dalam literasi digital mencakup kemampuan untuk
menemukan, mengerjakan, mengevaluasi, menggunakan, membuat serta
memanfaatkannya dengan bijak, cerdas, cermat serta tepat sesuai kegunaannya. maju
ini, baik komunikasi maupun informasi bisa tersampaikan dengan cepat dan mudah. Hal
ini disebabkan oleh pemanfaatan teknologi yang semakin canggih seiring dengan
berkembangnya waktu. Dalam hal ini dibutuhkan literasi digital untuk menggunakan
teknologi, literasi digital adalah kemampuan individu dalam menggunakan teknologi
maupun media digital.

Adapun tujuan dari literasi digital adalah meningkatkan pengetahuan,
pemahaman dan kesadaran serta kecakapan teknologi digital setiap individu. Selain itu

literasi digital juga bertujuan untuk meningkatkan serta mengembangkan kapasitas
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budaya dalam pemanfaatan teknologi digital yang aman. Tujuan selanjutnya yaitu
mendorong peningkatan kecakapan terhadap anti konten negatif seperti anti hoax, anti
perundungan, anti ujaran kebencian dan konten negatif lainnya. Literasi ini juga
bertujuan dalam memberikan dorongan ataupun peningkatan terhadap pengetahuan
serta pemahaman dasar terhadap penggunaan teknologi digital baru contohnya IoT, Al
atau big data.
3. Layanan Administrasi Kependudukan

Administrasi kependudukan merujuk pada serangkaian kegiatan yang dilakukan oleh
pemerintah untuk mengumpulkan, mengelola, dan memanfaatkan data kependudukan
dengan tujuan untuk menyediakan informasi yang akurat dan terpercaya tentang jumlah
penduduk, karakteristik demografis, serta kebutuhan dan potensi penduduk.
Administrasi kependudukan melibatkan berbagai proses seperti pendaftaran penduduk,
pencatatan kelahiran dan kematian, penerbitan dokumen kependudukan, serta
pengumpulan dan analisis data demografis. Dalam pelaksanaannya, administrasi
kependudukan juga berhubungan erat dengan bidang-bidang lain seperti kebijakan
pembangunan, perencanaan pembangunan, dan pengambilan keputusan strategis.
Dalam era digitalisasi, administrasi kependudukan juga mengalami perkembangan
yang signifikan. Pemerintah telah memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi
untuk mempercepat proses administrasi kependudukan, seperti pendaftaran penduduk
secara online, penerbitan dokumen kependudukan elektronik, dan integrasi data
kependudukan antarinstansi. Dengan adanya sistem administrasi kependudukan yang
terintegrasi, pemerintah dapat menghindari duplikasi data, meningkatkan efisiensi
pelayanan publik, serta memudahkan akses penduduk terhadap berbagai layanan yang

mereka butuhkan.

METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan dalam penelitian artikel ini menggunakan pendekatan
deskriptif kualitatif yang digunakan sebagai metode alami yang dilakukan sesuai kondisi
lapangan (Sugiyono,2016:13). Melakukan pencarian dan analisis terhadap literatur, jurnal, dan
publikasi terkait literasi digital dan penerapan identitas kependudukan digital. Fokus penelitian
ini berfokus pada peningkatan Literasi Digital masyarakat Kelurahan Keputran dalam
Penerapan Identitas Kependudukan Digital (IKD) dengan menerapkan pelatihan atau
sosialisasi kepada masyarakat Kelurahan Keputran tentang pentingnya Identitas

Kependudukan Digital dan tata cara membuat atau memprosesnya. Diantaranya :
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. Penelitian Awal : Melakukan penelitian mendalam tentang literasi digital dan

penerapan identitas kependudukan digital di berbagai negara, Mengidentifikasi
tantangan utama yang dihadapi masyarakat Kelurahan Keputran dalam meningkatkan

literasi digital dalam konteks identitas kependudukan digital.

. Perencanaan Strategi : Membentuk tim atau kelompok kerja yang terdiri dari ahli

literasi digital, pakar identitas kependudukan, dan perwakilan masyarakat, Membuat
rencana strategis yang mencakup langkah-langkah konkret untuk meningkatkan literasi
digital, termasuk pengembangan materi edukasi, pelatihan, dan kegiatan sosialisasi

untuk masyarakat Kelurahan Keputran

. Pelatihan dan Workshop : Melaksanakan sesi pelatihan dan workshop yang interaktif

dan berbasis partisipasi, di mana masyarakat Kelurahan Keputran dapat aktif terlibat

dan berdiskusi dalam mendaftar Identitas Kependudukan melalui gadget.

. Kampanye Penyuluhan : Gelar kampanye penyuluhan di berbagai tempat kumpul

yang ada di Kelurahan Keputran, seperti sekolah, balai RW, Kantor Kelurahan dan
sebagainya. Gunakan berbagai media komunikasi, termasuk media sosial, pamflet,
poster, dan acara publik, untuk menyebarkan informasi tentang literasi digital dan

identitas kependudukan digital.

. Kolaborasi dan Jaringan : Jalin kerjasama dengan RW, RT atau KSH yang ada di

Kelurahan Keputran untuk memperluas jangkauan dan dampak dari adanya kegiatan

peningkatan literasi digital ini

Dengan menerapkan metode ini secara sistematis dan berkelanjutan, diharapkan dapat tercapai

peningkatan yang signifikan dalam literasi digital masyarakat Kelurahan Keputran, yang pada

gilirannya akan mendukung kesuksesan penerapan identitas kependudukan digital dalam

konteks layanan publik yang inklusif dan berkelanjutan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
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1. Pelaksanaan Sosialisasi Masyarakat Kelurahan Keputran dalam Meningkatkan

Literasi Digital Melalui Penerapan Identitas Kependudukan Digital (IKD)
Berdasarkan hasil pelaksanaan kegiatan di Kantor Kelurahan Keputran, Inovasi
adanya ldentitas Kependudukan Digital dalam pengurusan administrasi pelayanan yang
ada tentu membuat data kependudukan saat ini menjadi lebih berkembang modern dan
praktis. Dalam peningkatan literasi digital dan penerapan Identitas Kependudukan
Digital (IKD) memiliki beberapa karakteristik yang penting untuk memastikan

keberhasilan program seperti harus mencakup beragam kelompok demografis, seperti
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anak-anak, remaja, dewasa, lansia, serta mereka dari latar belakang pendidikan, sosial,
dan ekonomi yang berbeda di Kelurahan Keputran. Ini memastikan bahwa program
literasi digital ini mencapai semua lapisan masyarakat Kelurahan Keputran sehingga
berhasil mengembangkan keterampilan praktis dalam menggunakan teknologi digital,
termasuk penggunaan aplikasi IKD dan praktik keamanan online serta tingkat
partisipasi dalam program pelatihan tinggi, menunjukkan minat yang besar dari
masyarakat Kelurahan Keputran untuk meningkatkan keterampilan digital mereka.

Program pelatihan literasi digital ini memiliki dampak yang positif dan
berkelanjutan bagi masyarakat Kelurahan Keputran seperti dengan meningkatnya
literasi digital, masyarakat lebih mampu mengakses layanan publik secara online,
termasuk layanan pemerintah dan kesehatan. Masyarakat lebih sadar akan pentingnya
keamanan data dan privasi online, yang membantu melindungi informasi pribadi
mereka dalam penggunaan identitas kependudukan digital. Program ini
memberdayakan masyarakat dengan keterampilan teknologi yang diperlukan untuk
berpartisipasi dalam ekonomi digital dan masyarakat berbasis teknologi.

Meskipun pencapaian yang signifikan, masih ada beberapa tantangan yang
perlu diatasi dalam meningkatkan literasi digital di Kelurahan Keputran. Masih ada
sebagian masyarakat yang belum terjangkau oleh program ini, terutama mereka yang
memiliki akses terbatas terhadap teknologi. Oleh karena itu penting untuk menjaga
keberlanjutan program ini dengan mengintegrasikan literasi digital ke dalam kurikulum
pendidikan dan menyediakan akses terus-menerus terhadap pelatihan dan sosialisasi
untuk masyarakat Kelurahan Keputran. Berdasarkan hasil dan pembahasan di atas,
terdapat beberapa implikasi kebijakan yang dapat dipertimbangkan oleh pemerintah
setempat. Perlu adanya pengembangan program lanjutan yang berkelanjutan untuk
memperluas cakupan literasi digital di masyarakat Kelurahan Keputran.

Penerapan Identitas Kependudukan Digital menawarkan kesempatan untuk
meningkatkan literasi digital individu dengan memberikan landasan yang kokoh dalam
mengelola identitas dan interaksi online. Beberapa hal yang perlu dipertimbangkan
dalam pembahasan peningkatan literasi digital dalam penerapan identitas
kependudukan digital meliputi: Pendidikan dan Pelatihan: Penting untuk menyediakan
pendidikan dan pelatihan kepada masyarakat Kelurahan Keputran tentang penggunaan
yang aman dan bertanggung jawab terhadap identitas kependudukan digital. Ini dapat
mencakup pelatihan tentang penggunaan aplikasi, pengaturan privasi, dan deteksi

penipuan online. Kesadaran Hukum dan Etika: Individu perlu diberikan pemahaman
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tentang hukum dan etika yang terkait dengan identitas kependudukan digital, termasuk
hak privasi mereka dan tanggung jawab dalam penggunaan data pribadi. Infrastruktur
dan Aksesibilitas: Pastikan infrastruktur teknologi dan aksesibilitas layanan digital
mencakup semua lapisan masyarakat, termasuk mereka yang mungkin memiliki
keterbatasan akses atau pemahaman teknologi. Kemitraan dan Kerja Sama: Kolaborasi
antara pemerintah, sektor swasta, dan organisasi masyarakat sipil diperlukan untuk
mendukung inisiatif peningkatan literasi digital melalui identitas kependudukan digital.
Kemitraan ini dapat membantu dalam pengembangan program-program pelatihan,
penyuluhan, dan sumber daya pendidikan.

Penerapan Identitas Kependudukan Digital tidak hanya mempercepat akses
terhadap layanan publik, tetapi juga merupakan peluang untuk meningkatkan
pemahaman dan keterampilan individu dalam literasi digital. Dengan memberikan
pendidikan dan dukungan yang tepat, kita dapat memastikan bahwa penerapan ini
memberikan manfaat maksimal bagi masyarakat Kelurahan Keputran. Identitas
kependudukan digital dapat membantu dalam mengamankan dan mengelola informasi
identitas individu secara online. Masyarakat Kelurahan Keputran dapat belajar tentang
praktik-praktik keamanan, seperti penggunaan kata sandi yang kuat, otentikasi dua
faktor, dan menghindari pembagian informasi pribadi secara berlebihan. Identitas
kependudukan digital memungkinkan individu untuk mengakses layanan publik secara
online dengan lebih mudah dan efisien. Siswa Kelurahan Keputran dapat belajar
tentang cara menggunakan identitas digital mereka untuk mengakses layanan
pendidikan, kesehatan, dan administrasi lainnya. Melalui penerapan identitas
kependudukan digital, individu belajar untuk mengelola dan melindungi data pribadi
mereka dengan lebih baik. Mereka diberikan kesadaran tentang pentingnya privasi dan
hak mereka dalam penggunaan data mereka oleh pihak ketiga. Identitas kependudukan
digital dapat menjadi titik awal untuk memperkenalkan konsep-konsep penting tentang
literasi digital, seperti keamanan online, identitas digital, dan privasi data. Individu
belajar untuk menjadi lebih waspada terhadap risiko dan tantangan yang terkait dengan

berinteraksi dalam ruang digital.
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2. Pelatihan Masyarakat Kelurahan dalam Meningkatkan Literasi Digital Melalui
Penerapan Identitas Kependudukan Digital (IKD)

Pelatihan dalam literasi digital untuk penerapan identitas kependudukan digital
merupakan langkah penting untuk memastikan bahwa masyarakat Kelurahan Keputran
dapat memanfaatkan teknologi tersebut dengan baik dan aman. Bertujuan dalam
meningkatkan pemahaman masyarakat tentang konsep identitas kependudukan digital.
Mengajarkan praktik-praktik keamanan digital yang berkaitan dengan penggunaan
identitas kependudukan digital. Memberikan keterampilan dasar dalam menggunakan
identitas kependudukan digital untuk akses layanan publik dan transaksi online.
Demonstrasi langkah-langkah untuk mendaftar dan menggunakan identitas
kependudukan digital. Panduan langkah demi langkah tentang cara mengakses layanan
publik dan melakukan transaksi menggunakan identitas digital. Pembelajaran tentang
praktik keamanan yang penting dalam penggunaan identitas kependudukan digital,
termasuk penggunaan kata sandi yang kuat, otentikasi dua faktor, dan menghindari
tautan yang mencurigakan.

Sesi latihan praktis di mana peserta dapat mencoba sendiri langkah-langkah
yang telah diajarkan, termasuk pendaftaran identitas digital dan menggunakan layanan
publik online, mengadakan program pendidikan dan pelatihan secara reguler tentang
penggunaan identitas kependudukan digital. Program ini dapat mencakup tutorial
online, lokakarya praktis, dan sesi pelatihan langsung di masyarakat Kelurahan
Keputran. Menyusun materi pendidikan yang sederhana dan mudah dipahami,
menggunakan bahasa yang jelas dan ramah pengguna, serta ilustrasi yang membantu
dalam memahami konsep-konsep digital. Bermitra dengan lembaga pendidikan,
organisasi masyarakat, dan kelompok sukarelawan untuk menyediakan sesi pendidikan
tentang literasi digital di Kelurahan Keputran. Ini dapat mencakup kerjasama dengan
sekolah, pusat komunitas, dan masjid/musholla.

Menyediakan layanan konsultasi dan dukungan bagi warga yang membutuhkan
bantuan tambahan dalam mengelola identitas kependudukan digital mereka. Ini bisa
dilakukan melalui pusat layanan pelanggan atau klinik digital di Kelurahan Keputran.
Melakukan kampanye kesadaran digital di Kelurahan Keputran, yang mencakup materi
tentang pentingnya literasi digital, keamanan online, dan penggunaan yang bijak
terhadap identitas kependudukan digital. Menyediakan sumber daya pendukung seperti
panduan online, video tutorial, dan brosur informatif tentang penggunaan identitas

kependudukan digital dan praktik keamanan online. Melakukan pelatihan khusus bagi
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guru dan kader masyarakat Kelurahan Keputran tentang literasi digital, sehingga
mereka dapat menjadi agen perubahan dan mendukung peningkatan literasi digital di
tingkat komunitas. Menggunakan acara-acara komunitas seperti pertemuan warga,
acara keagamaan, dan pasar rakyat sebagai platform untuk menyampaikan informasi
tentang literasi digital dan identitas kependudukan digital. Melakukan evaluasi secara
berkala terhadap efektivitas program-program literasi digital yang diimplementasikan,
serta mengumpulkan umpan balik dari masyarakat untuk terus meningkatkan kualitas
layanan. Dengan mengimplementasikan ini secara menyeluruh dan berkelanjutan,
diharapkan masyarakat kelurahan dapat meningkatkan pemahaman dan keterampilan
mereka dalam menggunakan identitas kependudukan digital secara efektif dan

bertanggung jawab dalam era digital saat ini.

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian terkait Peningkatan Literasi Digital Masyarakat Kelurahan
Keputran melalui penerapan Identitas Kependudukan Digital ini berharap dapat meningkatkan
kesadaran masyarakat Kelurahan Keputran dalam mengikuti perkembangan administrasi
kependudukan yang canggih dan mendukung kemajuan administrasi kependudukan Indonesia
yang maju serta masyarakat Kelurahan Keputran dapat meningkatkan keterampilan digital
mereka. Program pelatihan literasi digital ini semoga memiliki dampak yang positif dan
berkelanjutan bagi masyarakat Kelurahan Keputran seperti dengan meningkatnya literasi
digital setiap kalangan, masyarakat lebih mampu mengakses layanan publik secara online,
termasuk layanan pemerintah dan kesehatan. Dengan demikian, program peningkatan literasi
digital dalam penerapan identitas kependudukan digital di Kelurahan Keputran semoga
membawa dampak positif yang signifikan bagi masyarakat. Melalui upaya berkelanjutan dan
kolaboratif, Kelurahan Keputran dapat terus memajukan literasi digital di kalangan
masyarakatnya, menciptakan lingkungan yang lebih inklusif dan berdaya saing dalam era
digital yang semakin terkoneksi.

Saran dari peneliti dalam hal ini adalah bahwa meningkatkan literasi digital masyarakat
melalui suatu hal yang penting seperti penerapan identitas kependudukan digital (IKD) adalah
hal yang sangat berguna untuk diterapkan. Peneliti berharap penerapan Identitas
Kependudukan Digital (IKD) dalam aspek literasi digital ini dapat juga diterapkan ke seluruh
masyarakat Kelurahan lainnya agar semakin banyak yang dapat mengikuti perkembangan
administrasi kependudukan di Indonesia saat ini dan mendorong kemajuan Indonesia dalam

meningkatkan sistem politik untuk lebih maju.
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